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Abstrak 

Pemahaman konseptual siswa dalam materi kimia menjadi sesuatu yang sangatlah penting karena 

pemahaman konseptual yang baik dapat membantu untuk menyelesaikan suatu permasalahan, 

menghubungkan dengan pengetahuan lain yang relevan, dan memudahkan mempelajari materi yang saling 

berkaitan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskipsikan pemahaman konseptual siswa pada materi struktur 

atom dan SPU. Metode dan pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen 

penelitian berupa instrumen tes pilihan ganda sebanyak 25 soal yang terbagi dalam 6 indikator. Pengumpulan 

data dilakukan melalui tes secara tertulis. Analisis data menggunakan statistika deskriptif dengan 

penggunaan persentase. Hasil penelitian menunjukkan pemahaman konseptual siswa pada indikator 

menganalisis perkembangan model-model atom sebesar 47,69% dengan kategori cukup, indikator 

menentukan elektron, proton, dan neutron serta kaitannya dengan isotop, isoton dan isobar sebesar 42,59% 

dengan kategori cukup, indikator memahami dan menentukan konfigurasi elektron sebesar 33,70% dengan 

kategori kurang, indikator menentukan bilangan kuantum sebesar 19,16% dengan kategori sangat kurang, 

indikator menganalisis periode dan golongan dalam SPU sebesar 32,10% dengan kategori kurang, dan 

indikator menganalisis sifat keperiodikan unsur sebesar 38,89% dengan kategori kurang. Hasil penelitian 

menunjukkan perlu adanya perbaikan pada proses pembelajaran baik melalui penerapan model pembelajaran 

atau penggunaan media pembelajaran yang tepat agar pemahaman konseptual siswa dapat meningkat. 

Kata Kunci: Deskriptif kualitatif, pemahaman konseptual, Struktur Atom dan SPU 

 

Abstract 

Students' conceptual understanding of chemistry material is very important because good conceptual 

understanding can help to solve a problem, connect it with other relevant knowledge, and make it easier to 

study related material. This research aims to describe students' conceptual understanding of atomic 

structure and SPU material. This study employs a qualitative descriptive research method and approach. 

The research instrument is a multiple-choice test, with 25 questions divided into six indicators. We collected 

data through written tests. The data analysis process employs descriptive statistics, specifically using 

percentages. The research shows that students have a good understanding of all of the indicators. They 

understand that 42.59% of students in the sufficient category understand how electrons, protons, and 

neutrons relate to isotopes, isotones, and isobars. However, 33.70% of students in the poor category 

understand and can figure out the electron configuration. 19.16% of students in the very poor category can 

figure out the quantum number. 32.10% of students in the poor category can figure out periods and groups 

in SPU. And 32.10% of students in the less category have a good understanding of the periodicity of 

elements. The research results show that there is a need to improve the learning process, either through the 

application of learning models or the use of appropriate learning media, so that students' conceptual 

understanding can increase. 

Keywords: Qualitative descriptive, conceptual understanding, atomic structure and SPU. 
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1. PENDAHULUAN  

Kualitas pendidikan harus menjadi pusat perhatian bersama karena memiliki peranan yang 

sangat penting. Dengan kualitas pendidikan yang baik, maka diharapkan akan dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang unggul (Ruslan & Mutmainnah, 2019). Salah satu alat ukur kualitas 

pendidikan adalah dengan mengukur pengetahuan siswa. Pengetahuan siswa dapat terukur dengan 

memperhatikan pemahaman konseptual siswa pada suatu materi. 

Pemahaman konseptual siswa pada suatu materi pelajaran menjadi bagian yang sangat 

penting (Adhani & Rupa, 2020; Radiusman, 2020). Pemahaman konseptual yang baik menjadi 

bekal untuk siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan dapat menghubungkan dengan 

pengetahuan lain yang relevan (Ihsan et al., 2020). Selain itu, pemahaman kopseptual yang baik 

dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi lainnya yang saling berkaitan (Irawati, 2019). 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang di dalamnya memuat konsep-konsep yang 

abstrak sehingga membuat ksimia sulit dipahami oleh siswa (Junaidi et al., 2021; Laksono, 2020; 

Syamsuri et al., 2022). Selain itu, konsep-konsep pada materi kimia saling berkaitan sehingga siswa 

harus memahami pada setiap konsep tertentu sebelum mempelajari materi yang lain (Irawati, 2019; 

Jusniar & Syamsidah, 2021; Laksono, 2020; Laksono, 2020)).  

Struktur atom dan SPU adalah bagian dari materi kimia  yang diajarkan dalam pembelajaran 

kimia di SMA. Materi struktur atom dan SPU merupakan materi kimia kelas X baik pada kurikulum 

2013 maupun kurikulum merdeka. Materi struktur atom dan SPU adalah materi dasar yang menjadi 

materi prasyarat untuk materi-materi kimia yang lain, sehingga perlu dibangun konsep yang utuh 

pada siswa agar siswa dapat dengan mudah dalam mempelajari materi kimia lainnya ( Nurwahyuni 

et al., 2023; Yulianti et al., 2015). Materi struktur atom dan SPU merupakan konsep yang abstrak 

dan menitikberatkan pada kajian submikroskopik sehingga banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam mempelajarinya (Langitasari et al., 2021; Putranto et al., 2020).   

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh (Widarti et al., 2018) yang meneliti tentang 

identifikasi pemahaman konsep siswa dalam materi ikatan kimia. Instrumen diagnostik two tier 

digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman konseptual siswa. Penelitian lain juga telah 

dilakukan oleh (Nusi et al., 2021) yang meneliti terkait deskripsi pemahaman konseptual siswa pada 

materi hidrolisis garam. Instrumen tes pilihan ganda digunakan untuk mengetahui pemahaman 

konseptual siswa pada materi tersebut. Selanjutnya penelitian juga dilakukan oleh (Dilapanga et al., 

2022) yang meneliti tentang identifikasi pemahaman konsep siswa pada materi hidrokarbon. 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes two tier multiple choice.  

Berdasarkan paparan di atas, maka dipandang perlu untuk meneliti pemahaman konseptual 

siswa pada materi struktur atom dan SPU. Hal tersebut dikarenakan konsep struktur atom dan SPU 

menjadi konsep prasyarat yang perlu dikuasai peserta didik untuk mempelajari konsep kimia yang 

lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemahaman konseptual siswa pada 

konsep struktur atom dan SPU. Identifikasi pemahaman konseptual siswa pada konsep-konsep 

kimia khususnya konsep-konsep kimia yang esensial sangat penting sebagai bahan refleksi untuk 

meningkatkan pemahaman konsep kimia yang baik.  

 

 

2.METODE 

    Metode dan pendekatan deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Sampel yang digunakan sebanyak 54 siswa kelas X di salah satu SMAN di 

Kabupaten Lebak yang diambil dengan teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data dengan 

metode tes. Instrumen pengumpulan data berupa soal tes pilihan ganda sebanyak 25 soal yang 

terbagi menjadi 6 indikator seperti pada Tabel 1. Analisis data penelitian menggunakan statistika 

deskriptif dengan menggunakan persentase. Kategori persentase disajikan pada Tabel 2. Data 

penelitian berupa persentase kemudian dideskripsikan.  
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Indikator Materi 
Nomor 

Soal 
Jumlah Soal 

Menganalisis Perkembangan Model-model Atom 1, 2, 3, 4 4 Soal 

Menentukan Jumlah Elektron, proton, dan neutron 

Suatu Unsur dan Kaitannya dengan isotop, isoton, dan 

isobar 

5, 6, 7, 8, 9 5 Soal 

Memahami dan Menentukan Konfigurasi Elektron 10, 11, 12, 

13, 14 
5 Soal 

Menentukan Bilangan Kuantum 15, 16, 17 3 Soal 

Menganalisis Periode dan Golongan dalam SPU 18, 19, 20, 

21, 22, 23 
6 Soal 

Menganalisis Sifat Keperiodikan Unsur 24, 25 2 Soal 

Jumlah 25 Soal 

 

Tabel 2. Kategori Persentase Pemahaman Konsep 

Persentase Kategori 

81 – 100  Sangat Baik 

61 – 80  Baik 

41 – 60 Cukup 

21 – 40  Kurang 

0 – 20   Sangat Kurang 

 

 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Hasil dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Data Persentase Pemahaman Konsep Siswa 

Indikator Materi Persentase 

Kategori 

Pemahaman 

Konsep 

Menganalisis Perkembangan Model-model 

Atom 
47,69% Cukup 

Menentukan Jumlah elektron, proton, dan 

neutron Suatu Unsur dan Kaitannya dengan 

isotop, isoton, dan isobar 

42,59% Cukup 

Memahami dan Menentukan Konfigurasi 

Elektron 
33,70% Kurang 

Menentukan Bilangan Kuantum 19,16% Sangat Kurang 

Menganalisis Periode dan Golongan dalam 

SPU 
32,10% Kurang 

Menganalisis Sifat Keperiodikan Unsur 38,89% Kurang 

Rata-Rata 35,69% Kurang 

 

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian memiliki 

tujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konseptual siswa pada materi struktur atom dan SPU. 

Penelitian ini adalah penelitian pendahuluan yang dapat menjadi referensi dalam memperbaiki 

proses pembelajaran pada materi tersebut.  

Berdasarkan Tabel 3, indikator 1 menganalisis perkembangan model-model atom 

memperoleh persentase sebesar 47,69% dengan kategori cukup. Indikator 2 menentukan jumlah 
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elektron, proton, dan neutron suatu unsur dan kaitannya dengan isotop, isoton, dan isobar 

memperoleh persentase sebesar 42,59% dengan kategori cukup. Indikator 3 memahami dan 

menentukan konfigurasi elektron memperoleh persentase 33,70% dengan kategori kurang. Indikator 

4 menentukan bilangan kuantum memperoleh persentase sebesar 19,16% dengan kategori sangat 

kurang. Indikator 5 menganalisis periode dan golongan dalam SPU memperoleh persentase sebesar 

32,10% dengan kategori kurang. Indikator 6 menganalisis sifat keperiodikan unsur memperoleh 

persentase sebesar 38,89% dengan kategori kurang. 

Indikator 1 menganalisis perkembangan model-model atom memperoleh persentase 47,69% 

dengan kategori cukup. Indikator 1 memperoleh persentase paling tinggi dengan kategori cukup. 

Indikator 1 merupakan materi yang bersifat bukan hitungan. Hal tersebut mengakibatkan siswa 

lebih mudah dalam memahami indikator 1 dalam menganalisis perkembangan model-model atom. 

Hal tersebut sejalan (Tri Astuti & Marzuki, 2018) dengan pendapat bahwa materi yang bersifat 

bukan hitungan lebih mudah dikuasai oleh peserta didik. 

Indikator 2  menentukan jumlah elektron, proton, dan neutron suatu unsur dan kaitannya 

dengan isotop, isoton, dan isobar memperoleh persentase 42,59% dengan kategori cukup. Indikator 

2 mengalami penurunan daripada indikator 1. Hal ini dikarenakan indikator 2 dalam menentukan 

jumlah elektron, proton, dan neutron serta kaitannya dengan isotop, isoton, dan isobar perlu 

pemahaman yang baik serta sedikit menggunakan perhitungan sehingga banyak siswa yang mulai 

mengalami kesulitan. Hal tersebut sependapat dengan (Awalliyah, 2022) bahwa rendahnya 

kemampuan numerasi siswa akan berdampak pada kesulitan peserta didik dalam mempelajari 

perhitungan dalam kimia. 

Indikator 3 memahami dan menentukan konfigurasi elektron memperoleh persentase 

33,70% dengan kategori kurang. Dalam menentukan konfigurasi elektron, siswa sering mengalami 

kekeliruan dalam mengurutkan orbital dari energi yang paling rendah. Hal tersebut mengakibatkan 

susunan konfigurasi elektron yang dibuat kurang tepat. Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat 

(Redhana, 2019) bahwa dalam mempelajari kimia perlu adanya keterampilan berpikir kritis karena 

konsep-konsep kimia membutuhan analisis dalam memahaminya. 

Indikator 4 menentukan bilangan kuantum memperoleh persentase sebesar 19,16% dengan 

kategori sangat kurang. Indikator 4 merupakan indikator paling rendah diantara indikator yang lain. 

Kesulitan siswa dalam menentukan bilangan kuantum adalah kurang pahamnya dalam menentukan 

konfigurasi elektron dan kurang pahamnya siswa dalam menentukan bilangan kuantum khususnya 

bilangan kuantum azimut dan magnetik. 

Indikator 5 menganalisis periode dan golongan dalam SPU memperoleh persentase sebesar 

32,10% dengan kategori kurang. Lemahnya pemahaman siswa dalam menentukan konfigurasi 

elektron mempengaruhi siswa dalam menentukan periode dan golongan secara tepat.  

Indikator 6 menganalisis sifat keperiodikan unsur memperoleh persentase sebesar 38,89% 

dengan kategori kurang. Hal ini juga masih berhubungan dengan lemahnya pemahaman siswa 

dalam menentukan konfigurasi elektron serta menentukan periode dan golongan. Hal tersebut 

berdampak pada lemahnya siswa dalam menganalisis sifat keperiodikan unsur. 

Pada indikator 4, 5, dan 6 dapat disimpulkan bahwa rendahnya pemahaman konseptual 

siswa dipengaruhi oleh konsep-konsep prasyarat yang belum dikuasai.  Berdasarkan hasil uraian 

penelitian dapat diketahui bahwa pemahaman konsep siswa dalam suatu materi tertentu 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa pada materi-materi yang lain. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat (Irawati, 2019; Putranto et al., 2020; Putranto et al., 2020; Putranto et al., 2020) 

bahwa pemahaman konseptual siswa pada suatu materi tertentu berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep materi yang lain yang saling berkaitan. Dalam hal ini pemahaman konseptual siswa pada 

suatu materi penting untuk dianalisis agar pemahaman konspetual siswa pada materi yang lain 

dapat tercapai secara maksimal. 

Dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada suatu materi, maka perlu adanya 

penerapan model pembelajaran atau media pembelajaran yang sesuai pada karakterisitik materi dan 

karakteristik siswa di kelas tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Bahriah et al., 2022; 
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Juliana, 2022; Kisdiono & Supardi, 2023; Rahmawati et al., 2019) bahwa pemahaman konseptual 

siswa akan tercapai dengan baik dengan adanya penerapan model pembelajaran dan atau media 

pembelajaran yang sesuai dan tepat pada materi tersebut.  

Penelitian ini mengalami keterbatasan karena hanya penelitian pendahuluan sehingga perlu 

adanya penelitian lanjutan untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada materi struktur 

atom dan SPU. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan 

memperhatikan keterbatasan dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menerapkan model pembelajaran dan atau media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi tersebut.  

 

4.  SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata pemahaman konseptual 

siswa pada materi struktur atom dan SPU dengan kategori kurang. Pada indikator menganalisis 

perkembangan model-model atom sebesar 47,69% dengan kategori cukup, indikator menentukan 

elektron, proton, dan neutron serta kaitannya dengan isotop, isobar dan isoton sebesar 42,59% 

dengan kategori cukup, indikator memahami dan menentukan konfigurasi elektron sebesar 33,70% 

dengan kategori kurang, indikator menentukan bilangan kuantum sebesar 19,16% dengan kategori 

sangat kurang, indikator menganalisis periode dan golongan dalam SPU sebesar 32,10% dengan 

kategori kurang, dan indikator menganalisis sifat keperiodikan unsur sebesar 38,89% dengan 

kategori kurang. Hasil penelitian menunjukkan perlu adanya perbaikan pada proses pembelajaran 

baik melalui penerapan model pembelajaran dan atau penggunaan media pembelajaran yang tepat 

agar pemahaman konseptual siswa dapat meningkat. 
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